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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis partisipasi anggaran terhadap kinerja 
manajerial yang dimoderasi oleh komitmen organisasi dan motivasi kerja. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Data dalam penelitian ini merupakan data primer yang dilakukan penyebaran 
datanya dengan kuesioner. Teknik penentuan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling dengan jumlah 102 responden. Teknik analisis data 
menggunakan analisis Uji MRA dengan menggunakan program SPSS versi 20. 
Hasil temuan menunjukkan bahwa partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. Pada moderasi baik komitmen organisasi dan motivasi tidak 
mampu memoderasi secara signifikan antara partisipasi anggaran terhadap kinerja 
manajerial.   
Kata kunci :  Partisipasi Anggaran, Komitmen Organisasi, Motivasi, Kinerja 
Manajerial. 
Abstract 
This aim of this research is to analyze the impact of budget participation on 
managerial performance that is moderated by organizational commitment and 
work motivation. The approach used in this research is quantitative approach. The 
data in this research is the primary data which is done by distributing the data with 
the questionnaire. The technique of determining the sample using purposive 
sampling technique with 102 respondents. Data analysis techniques used MRA Test 
analysis using SPSS version 20 program. The findings showed that budgetary 
participation had no effect on managerial performance. In moderation both 
organizational commitment and motivation are not able to moderate significantly 
between budgetary participation on managerial performance. 
Keywords: Budget Participation, Organizational Commitment, Motivation, 
Managerial Performance. 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan pengelolaan keuangan daerah mengalami masa reformasi yang 
besar. Langkah ini merupakan kemajuan yang besar dalam pengelolaan keuangan 
khususnya sistem pemerintahan. Hal ini membuktikan bahwa yang dulunya sistem 
pengelolaan keuangan pemerintah adalah terpusat dimana keuangan tersebut 
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dimonitoring langsung oleh pusat dalam penggunaan keuangan. Dan sekarang 
kewenangan pengelolaan keuangan menjadi tangguh jawab setiap daerah  sehingga 
orientasinya mampu dirasakan langsung oleh masyarakat dalam rangka 
peningkatan kesejahteraan daerah dalam pengelolaan sumber-sumber daerah yang 
mampu dimanfaatkan secara ekonomis, efisien, efektif, transparan dan akuntabel. 
Pemberian kewenangan dan tanggung jawab atau desentralisasi kepada kabupaten 
dan kota memberikan peningkatan bagi setiap daerah dalam melakukan 
pembaharuan dalam sstem pengelolaan keuangan dan anggaran daerah. Dalam 
pengelolaan keuangan daerah, pemerintah daerah dituntut untuk melakukan 
pengelolaan keuangan daerah yang berorientasi pada kepentingan publik (public 
oriented) (Mardiasmo, 2002). 
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) merupakan salah satu alat 
untuk meningkatkan pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan 
tujuan otonomi daerah yang luas nyata dan bertanggung jawab. Dengan APBD 
yang menjadi kewenangan pemerintah daerah harus dikelola sebaik mungkin sesuai 
dengan hak dan kewajiban daerah agar masyarakat mampu merasakan penggunaan 
dana dari masyarakat untuk masyarakat juga. Pemberlakuan UU No 22 tahun 1999 
tentang pemerintah daerah dan UU No 25 tahun 1999 tentang otonomi daerah dan 
desentralisasi fiskal. Yang kemudian dalam perkembangannya diperbaharui dengan 
UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah dan UU Nomor 33 tentang 
perimbangan keuangan antara pusat dan daerah, yang membawa perubahan dalam 
hubungan tata pemerintah dan hubungan keuangan, sekaligus membawa perubahan 
penting dalam pengelolaan anggaran daerah. Perubahan mendasar yang dimaksud 
adalah perubahan paradigma dan prinsip-prinsip keuangan daerah. 
Anggaran adalah perencanaan alat manajerial dalam bentuk keuangan. 
Anggaran juga merupakan alat manajemen untuk melakukan kontrol, koordinasi, 
komunikasi, kerja penilaian, dan motivasi (Merchant di Libby, 2001). Anggaran 
berisi kegiatan yang akan dilakukan selama periode waktu tertentu sebagai referensi 
kegiatan organisasi dan menunjukkan tujuan operasi (Wheelen, 2004). Memahami 
tujuan anggaran dan informasi tentang berapa banyak tujuan anggaran untuk 
memberi dasar bagi manajer untuk mengukur efisiensi, mengidentifikasi masalah, 
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dan mengendalikan biaya. Fungsi anggaran sebagai dasar pengukuran kinerja dapat 
mempengaruhi perilaku manajer untuk tujuan anggaran. Pemerintah daerah dituntut 
untuk meningkatkan kinerjanya dalam memberikan pelayanan publik. Dalam 
meningkatkan kinerja pemerintah daerah, pegawai pemerintah merupakan unsur 
yang paling penting. Peran pegawai adalah merencanakan dan melaksanakan 
program kegiatan untuk memberikan pelayanan publik. Kemampuan karyawan 
adalah cerminan kinerja manajerial mereka.  
Kinerja yang dihasilkan berdasarkan kinerja sumber daya manusia. Sumber 
Daya Manusia merupakan salah satu indikator pentingnya suatu pemerintah dalam 
mencapai kinerja karena SDM sebagai penggerak semua program atau kegiatan 
dalam pengembangan peningkatan pemerintah. Untuk itu peningkatan sumber daya 
Manusia perlu adanya pengawasan, pengaturan dan perhatian sebagai usaha yang 
lebih efisien. Sumber Daya Manusia yang dimaksud adalah kinerja karyawan. 
Kinerja adalah gambaran pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau 
kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi (Bastian 
2006). Sehingga sangat penting bagi organisasi untuk mengetahui kinerja karyawan 
yang dihasilkan. 
Kinerja karyawan berkaitan dengan komitmen pada diri karyawan dalam 
melakukan kerja. Hal ini disebabkan karena antara keterlibatan kerja dengan 
komitmen organisasi sangat erat hubungannya. Keterlibatan kerja sebagai derajat 
kemauan untuk menyatukan dirinya dengan pekerjaan, menginvestasikan waktu, 
kemampuan dan energinya untuk pekerjaan, dan  menganggap pekerjaannya 
sebagai bagian utama dari kehidupannya (Mardiana dalam Rachmawati 2009).  
Dengan komitmen yang dirasakan karyawan positif akan memunculkan sikap 
hormat pada pekerjaannya yang digambarkan dengan secara optimal melakukan 
pekerjaan. Tidak hanya itu, kerja setiap karyawan juga dilandasi juga dengan 
memiliki motivasi yang akan tercermin dari perilaku yang dilakukan karyawan itu 
sendiri. Agar tindakan yang dilakukan karyawan sesuai dengan tujuan organisasi  
maka adanya hubungan yang baik antara motivasi dalam memenuhi kebutuhan 
karyawan dengan target yang diminta organisasi. 
Penelitian tentang hubungan antara partisipasi dalam penyusunan anggaran 
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dengan kinerja manajerial dalam beberapa dasawarsa belakangan ini masih 
menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Untuk mengatasi ketidakkonsistenan 
hasil-hasil penelitian tersebut diperlukan pendekatan kontijensi. Pendekatan ini 
memberikan suatu gagasan bahwa sifat hubungan yang ada antara partisipasi 
penyusunan anggaran dan kinerja manajerial mungkin berbeda pada setiap kondisi. 
Salah satu variabel kondisional tersebut adalah variabel moderasi, yaitu variabel 
komitmen organisasi dan motivasi kerja yang yang dapat memoderasi pengaruh 
antara partisipasi anggaran dan kinerja manajerial. Penelitian ini melaporkan hasil 
penelitian mengenai pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial 




Penelitian ini besifat kuantitatif dengan pendekatan deduktif. Desain penelitian ini 
adalah dengan metode survei. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dan 
menggunakan data primer yang datanya diambil secara langsung kepada responden 
tanpa melalui perantara dengan penyebaran kuesioner terstruktur agar mendapat 
informasi lebih spesifik. Dalam pengambilan informasi terkait sampel yang 
menjadi sasaran target populasi diambil hanya sekali dan informasi juga akan 
dilakukan sekali. populasi yang digunakan objek penelitian ini adalah seluruh 
Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Sukoharjo yang berjumlah 36. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
3.1.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya kuesioner yang 
dibagikan. Kuesioner dikatakan valid apabila mampu mengungkapkan nilai 
variabel yang diteliti. Hubungan validitas yang digunakan adalah metode 
bevariate pearson. Nilai metode bivariaet pearson  dilakukan dengan 
membandingkan nilai r hitung yang dilihat dari tabel r product moment dengan N 
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sebesar 102 dan nilanya 0,195 sebagai dasar pembanding dengan nilai pearson 
correlation. 
Tabel 1. 
Hasil Uji Validitas Partisipasi Anggaran (PA) 
Indikator Correlation Pearson Keterangan 
PA_1 0,626 Valid 
PA_2 0,601 Valid 
PA_3 0,749 Valid 
PA_4 0,519 Valid 
PA_5 0,632 Valid 
PA_6 0,425 Valid 
PA_7 0,443 Valid 
PA_8 0,536 Valid 
 Terlihat Tabel 1. diatas pada variabel partisipasi terdapat 8 item pertanyaan 
yang dapat dinyatakan nilai pearson correlation lebih besar daripada nilai r tabel 
0,195 maka dapat dikatakan valid item pertanyaan yang terkandung dalam 
variabel partisipasi anggaran. 
Tabel 2. 
Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi (KO) 
Indikator Correlation Pearson Keterangan 
KO_1 0,469 Valid 
KO_2 0,454 Valid 
KO_3 0,645 Valid 
KO_4 0,632 Valid 
KO_5 0,669 Valid 
KO_6 0,600 Valid 
KO_7 0,601 Valid 
 Terlihat Tabel 2. diatas pada variabel komitmen organisasi terdapat 7 item 
pertanyaan yang dapat dinyatakan nilai pearson correlation lebih besar daripada 
nilai r tabel 0,195 maka dapat dikatakan valid item pertanyaan yang terkandung 
dalam variabel komitemen organisasi. 
Tabel 3. 
Hasil Uji Validitas Motivasi (M) 
Indikator Correlation Pearson Keterangan 
M_1 0,625 Valid 
M_2 0,730 Valid 
M_3 0,793 Valid 
M_4 0,760 Valid 
M_5 0,764 Valid 
M_6 0,727 Valid 
M_7 0,708 Valid 
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M_8 0,700 Valid 
 Terlihat Tabel 3. diatas pada variabel motivasi terdapat 8 item pertanyaan 
yang dapat dinyatakan nilai pearson correlation lebih besar daripada nilai r tabel 
0,195 maka dapat dikatakan valid item pertanyaan yang terkandung dalam 
variabel motivasi. 
Tabel 4. 
Hasil Uji Validitas Kinerja Manajerial (KM) 
Indikator Correlation Pearson Keterangan 
KM_1 0,711 Valid 
KM_2 0,697 Valid 
KM_3 0,720 Valid 
KM_4 0,709 Valid 
KM_5 0,738 Valid 
KM_6 0,780 Valid 
KM_7 0,748 Valid 
KM_8 0,687 Valid 
 Terlihat Tabel 4. diatas pada variabel kinerja manajerial terdapat 8 item 
pertanyaan yang dapat dinyatakan nilai pearson correlation lebih besar daripada 
nilai r tabel 0,195 maka dapat dikatakan valid item pertanyaan yang terkandung 
dalam variabel kinerja manajerial. 
3.1.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan taraf kepercayaan atau taraf konsistensi hasil alat ukur, 
sejauh mana pengukuran tersebut dapat memberikan hasil yang relatif tidak 
berbeda bila dilakukan pengukuran terhadap subjek yang sama. Pengujian 
reliabilitas dalam penelitian ini berpedoman  pada  nilai  Cronbach  Alpha. 
Tabel 5. 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Partisipasi Anggaran 0,702 Reliebel 
Komitmen Organisasi 0,671 Reliebel 
Motivasi 0,862 Reliebel 
Kinerja Manajerial 0,868 Reliebel 
 Berdasarkan Tabel 5. dalam analisis reliabilitas terlihat bahwa cronbahc’s 
alpha yang dihasilkan dari variabel partisipasi anggaran, komitmen oragnisasi, 
motivasi dan kinerja manajerial lebih besar daripada nilai 0,6 maka dapat 





3.1.3 Analisis Regresi 
Pada tahap ini dilakukan untuk membuktikan hasil analisis sesuai atau tidak 
dengan teori dan peneliti sebelumnya. Penelitian ini meenggunakn model regresi 
linier berganda. Hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 6. 
Hasil Analisis Regresi  
Model Koefisien ß t Sig. 
Konstan 31,408   
Partisipasi Anggaran -0,598 -1,031 0,305 
Komitmen Organisasi -0,284 -0,608 0,545 
Motivasi 0,096 0,173 0,863 
PA*KO 0,010 0,673 0,502 
PA*M 0,016 0,873 0,385 
F 31,369   
Sig 0,000   
R square 0,639   
Adjusted R Square 0,618   
Keterangan: 
PA*KO = Merupakan Komitmen Organisasi Memoderasi Pasrtisipasi 
Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial. 
PA*M = Merupakan Motivasi Memoderasi Parisipasi Anggaran Terhadap 
Kinerja Manajerial 
Berdasarkan Analisis Regresi maka dapat dibentuk persamaan regresi sebagai 
berikut: 
KM = 31,409 – 0,598 PA – 0,284 KO + 0,096 M + 0,010 PA*KO + 0,016 
PA*M +  e 
Penjelasan yang dapat dihasilkan dari persamaan diatas adalah: 
 Koefisien konstan bernilai positif sebesar 31,409 menunjukkan bahwa 
apabila partisipasi anggaran, komitmen organisasi, dan motivasi kerja bernilai 
konstan atau sama dengan nol, maka kinerja manajerial akan mengalami 
peningkatan.   
 Koefisien partisipasi anggaran bernilai negatif sebesar 0,598 menunjukkan 
bahwa tingginya partisipasi anggaran maka akan menurunkan kinerja manajerial 
yang dihasilkan sbesar 0,598.  
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Koefisien partisipasi anggaran yang dimoderasi komitmen organisasi 
bernilai positif sebesar 0,010 menunjukkan bahwa tingginya suatu partisipasi 
penyusunan anggaran akan meningkatkan kinerja manajerial yang didukung 
dengan komitmen organisasi yang dimiliki pegawai sebesar 0,010. 
Koefisien partisipasi anggaran yang dimoderasi motivasi kerja bernilai 
positif sebesar 0,016 menunjukkan bahwa bahwa tingginya suatu partisipasi 
penyusunan anggaran akan meningkatkan kinerja manajerial yang didukung 
dengan motivasi kerja yang dimiliki pegawai sebesar 0,016. 
1)  Uji t 
 Uji  t  ini  dilakukan  untuk  menguji  signifikan masing-masing  variabel  
bebas  secara  parsial. Hasil analisis yang dihasilkan Tabel 4.12 dalam 
penelitian ini adalah: 
 Nilai yang dihasilkan pada variabel partisipasi anggaran adalah nilai t hitung 
-0,598 dengan sig. 0,305. Hal ini menunjukkan nilai sig. 0,305 > 0,05 maka 
dapat dinyatakan partisipasi anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja manajerial. 
 Nilai yang dihasilkan pada moderasi variabel Komitmen organisasi adalah 
nilai t hitung 0,673 dengan sig. 0,502. Hal ini menunjukkan nilai sig. 0,502 > 
0,05 maka dapat dinyatakan komitmen organisasi tidak memperkuat atau 
memperlemah antara partisipasi anggaran  terhadap kinerja manajerial. 
 Nilai yang dihasilkan pada moderasi variabel Motivasi Kerja adalah nilai t 
hitung 0,873 dengan sig. 0,385. Hal ini menunjukkan nilai sig. 0,385 > 0,05 
maka dapat dinyatakan motivasi tidak memperkuat atau memperlemah antara 
partisipasi anggaran  terhadap kinerja manajerial. 
2)   Uji F 
Uji F ini dilakukan untuk menguji pengaruh dari variabel-variabel 
bebas secara  simultan terhadap  variabel  terikat. Hasil analisis yang 
dihasilkan dalam penelitian ini adalah: 
Dilihat dari hasil analisis yang dilakukan yang secara ringkas di buat Tabel 
4.12 menunjukkan nilai f hitung 31,369 dan nilai sig. 0,000. Dengan melihat 
nilai sig. 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dapat dijelaskan bahwa 
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secara statistik variabel independen yang diuji berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja manajerial. 
3)   Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien determinasi (R2) adalah untuk mengetahui seberapa besar 
variasi variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Terlihat 
pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai adjusted r square  yang 
dihasilkan 0,618 (61,8%) dapat diartikan bahwa kamampuan variabel 
kinerja manajerial dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 61,8%, 
dan 38,2% dijelaskan oleh faktor-faktor diluar model yang diteliti. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi menunjukkan nilai 
koefisien determinan yang berarti baik komitmen organisasi dan motivasi 
kerja tidak mampu memoderasi antara variabel partisipasi anggaran 
terhadap kinerja manajerial. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial 
Hasil analisis menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial yang dibuktikan 
dengan nilai koefisien regresi negatif 0,598 dan sig. 0,305. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi partisipasi anggaran yang 
dilakukan pegawai maka tidak akan berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial yang dihasilkan. 
Anggaran merupakan implementasi dari rencana yang telah 
ditetapkan perusahaan. Anggaran juga merupakan proses pengendalian 
manajemen yang melibatkan komunikasi dan interaksi formal di 
kalangan para manajer dan karyawan dan merupakan pengendalian 
manajemen atas operasional perusahaan pada tahun berjalan. Partisipasi 
adalah suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh dua pihak 
atau lebih yang mempunyai dampak masa depan bagi pihak yang 
membuat keputusan tersebut, Mulyadi (2001). Penyusunan anggaran 
dimaksudkan bukan hanya untuk menyajikan informasi mengenai 
rencana keuangan yang berisi tentang biaya-biaya dan pendapatan 
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untuk pusat pertanggungjawaban di dalam suatu organisasi bisnis, 
tetapi juga merupakan suatu alat pengendalian, komunikasi dan 
evaluasi kerja, Kenis (1979) dalam Dian (2006).  
Berdasarkan hasil pengujian di dapatkan bahwa partisipasi 
anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hal ini 
dikarenakan tingkat keterlibatan pegawai di SKPD Sukoharjo rendah 
dalam proses penyusunan anggaran. Pegawai SKPD Sukoharjo 
memang terlibat dalam proses penyusunan anggaran tetapi keterlibatan 
pegawai tersebut hanya sebatas ikut merencanakan saja karena sebagai 
kewajiban ikut serta tetapi keterlibatan itu tidakdi imbangi dengan 
menggunakan ide kreatif yang dimiliki oleh pegawai. Seharusnya 
dengan ikut terlibat danbekerja dengan baik akan menghasilkan kinerja 
yang bagus. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah 
dilakukan oleh Ilmawan (2017)dan Ermawati (2017) 
3.2.2 Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial yang 
dimoderasi Komitmen Organisasi 
Hasil analisis menunjukkan bahwa Komitmen organisasi tidak mampu 
memoderasi secara signifikan antara partisipasi anggaran terhadap 
kinerja manajerial yang dibuktikan dengan nilai sig. 0,502 > 0,05 dan 
bernilai positif. Artinya bahwa semakin tinggi komitmen organisasi 
mampu mendorong peningkatan partisipasi anggaran terhadap kinerja 
manajerial walaupun tidak secara signifikan. 
Kombinasi antara partisipasi penyusunan anggaran dan 
komitmen organisasi yang berorientasi pada individu tidak memenuhi 
prasarat kondisional dari partisipasi anggaran yang dapat meningkatkan 
kinerja manajerial. Hal ini berarti partisipasi anggaran tidak dapat 
meningkatkan kinerja manajerial jika disertai dengan komitmen 
organisasi yang berorientasi pada individu. Dengan kata lain, komitmen 
organisasi tidak mampu bertindak sebagai variabel moderator yang 
mempengaruhi hubungan partisipasi anggaran dalam meningkatkan 
kinerja manajerial. Hasil ini didukung dengan penelitian Labi (2013) 
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yang menyatakan komitmen organisasi tidak mampu memoderasi 
antara partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. 
3.2.3 Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial yang 
dimoderasi Motivasi Kerja 
Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak mampu 
memoderasi secara signifikan antara partisipasi anggaran terhadap 
kinerja manajerial yang dibuktikan dengan nilai sig. 0,385 > 0,05 dan 
bernilai positif. Artinya bahwa semakin tinggi motivasi kerja mampu 
mendorong peningkatan partisipasi anggaran terhadap kinerja 
manajerial walaupun tidak secara signifikan. 
Hal ini mungkin dapat disebabkan karena motivasi yang ada pada 
diri pejabat struktural lebih banyak diarahkan pada bagaiamana manajer 
tersebut memperoleh hasil akhir atau imbalan yang diterima, dengan 
kata lain tinggi rendahnya motivasi yang ada pada diri pejabat struktural 
akan berbeda. Dan perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh fsktor-
faktor lain seperti sifat pribadi dari responden itu sendiri (Brownell, 
1981). Dengan adanya sifat pribadi yang berbeda tentu akan membuat 
ukuran motivasi dalam proses partisipasi penyusunan anggaran tidaklah 
sama. 
Implikasinya pada sektor publik, anggaran pada pemerintah 
sudah dapat mencerminkan bagaimana anggaran tersebut direalisasikan 
serta kegiatan-kegiatan apa saja yang dapat dilaksanakan, sehingga 
tinggi atau rendahnya motivasi tidak menjadikan partisipasi anggaran 
yang dilakukan oleh manajer semakin besar pengaruhnya terhadap 
kinerja manajerial. Atau dengan kata lain adanya motivasi diri pejabat 
struktural pada pemerintah kabupaten Sukoharjo tidak berpengaruh 
signifikan dalam peningkatan hubungan partisipasi anggaran terhadap 
kinerja manajerial. Dari hasil tersebut dapat berarti bahwa penyusunan 
anggaran yang merupakan rutinitas dalam kegiatan pemerintahan akan 
tetap berjalan sebagaimana semestinya baik dengan adanya motivasi 
yang tinggi maupun rendah yang berasal dari faktor intrinsik maupun 
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ekstrinsik diri para pejabat struktural tersebut. Hasil ini didukung 
dengan penelitian Ermawati (2017) yang menyatakan motivasi kerja 





1) Partisipasi Anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja manajerial. 
2) Komitmen organisasi tidak mampu memoderasi antara variabel 
partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. 
3) Motivasi kerja tidak mampu memoderasi antara variabel partisipasi 
anggaran terhadap kinerja manajerial. 
4.2 Saran 
1) Diperlukan adanya penambahan selain variabel independen lingkungan 
kerja, disiplin kerja, dan kompensasi yaitu variabel human capital, 
turnover karyawan dan lain-lainnya. 
2) Untuk kedepannya dalam proses pengambilan data diusahakan 
didampingi oleh peneliti sehingga akan dimungkinkan dapat melihat 
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